DAFTAR PUSTAKA

Astuti, F. W. (2017). Hubungan Antara Faktor Individu, Beban Kerja dan Shift Kerja dengan
Kelelahan Kerja Pada Perawat di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang. Jurnal

Kesehatan Masyarakat, 5.

Bulechek, G. M. et al.(2010) Nursing Intervention Classification (NIC). 6th edn. Jakarta:
Elsevier.

Departemen Kesehatan RI. Profil Kesehatan Indonesia 2015.Jakarta:Departemen Kesehatan
RI; 2016.

Depkes RI. (2011). Memantau Status Gizi Orang Dewasa. Jakarta. Departemen Kesehatan

Republik Indonesia.

Gallup, A., & Omar, E. (2013). The Thermoregulatory Theory Of Yawning : What We Know

From Over Of Research.

Handoko. (2010). Manajemen Personalia & Sumberdaya Manusia, Edisi kedua, BPFE UGM
Yogyakarta.

Harry .M. (2009). Hubungan Shift Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Unit Rawat
Inap Rumah Sakit Bukit Asam Tanjung Enim, 2009.e-journal.

Hestya. (2012). Sistem Dan Struktur Tubuh Manusia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

llyas Y, (2013). Perawat SDM Rumah Sakit, Teori, Metoda dan Formula..Penerbit

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat.

International Labor Organization. (2013). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. In Clinics in
Laboratory Medicine. https://doi.org/10.1016/j.cl1.2012.10.002

Iridiastadi, H., & Yasseierti. (2014). Ergonomi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Jamsostek. (2010). Data Kecelakaan Kerja. Jakarta. Jaminan Sosial Tenaga Kerja.


https://doi.org/10.1016/j.cll.2012.10.002

Kemenkes . (2009). Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor : 129/Menkes/SK/11/2008
Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. Menteri Kesehatan Republik
Indonesia. Nomor Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355 Nomor Tambahan
Lembar Negara Nomor 4400. hhtps://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004.

Kemenkes. (2014). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 tentang

Keperawatan. (2014). Keperawatan. Sekretariat Negara Republik Indonesia.

Kemenkes. (2016). Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Kesehatan dan Keselematan Kerja
Nomor 66 Tahun 2016. https://doi.org/https://doi.org/10.3929/ethz-b-000238666

Kuswana, S. W. (2014). Ergonomi dan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja). Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Lindawati F. (2017). Hubungan Jenis Pendidikan dengan Kelelahan Pada perawat Di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elizabeth, 2017.

Lola. S. (2016) Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Perawat di Rumah
Sakit Vita Insani Pematangsiantar Tahun 2016. E-journal

Mubarak, F. (2007). Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Graha lImu.

Mubarak, F. (2007). Faktor dan Indikator Mutu Pendidikan. Management of Education.
Yogyakarta : Graha lImu.

Mallapiang. (2014). Faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada perawat IGD di
RSUD Haji Makassar Tahun 2014. E-journal

Munandar, A. S. (2001). Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta: Universitas Indonesia
(Ul-Press).

Mabharja, (2015). Analisis Tingkat Kelelahan Kerja Berdasarkan Beban Kerja Fisik Perawat
di Instalasi Rawat Inap RSU Haji Surabaya. The Indonesian Journal of Occupational
Safety and Health, Vol. 4, No. 1: 93-102.

Notoatmodjo,S. (2014) Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta: Rineka Cipta.

Nur’aini (2018). Hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di instalasi

rawat inap RS herna medan 2018.


https://doi.org/https:/doi.org/10.3929/ethz-b-000238666

Nurcahyo (2018). Hubungan antara faktor individu, beban kerja, shift kerja dengan
kelelahan kerja pada perawat di RSJD. Dr. Amino Semarang, 2018. E- journal
Keperawatan.

OHSAS Project group. (2007). Ohsas 18001:2007. OHSAS  Project  Group.
https://doi.org/ISBN 978 0 580 50802 8

Pondaag. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat

Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado.

Permenakertrans. (2003). Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER/13/MEN/X/2003 Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat

Kerja.

Potter, A., & Perry, A. G. (2006). Buku Ajar Fundamental Keperawatan : Konsep, Proses,
dan Praktik. Jakarta: EGC.

Perwitasari, D., (2014). Faktor yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Subjektif Pada
Perawat Di RSUD Dr. Mohammad Soewandhi Surabaya. The Indonesian Journal Of
Safety, Health And Environment, 1(1): 15-23

RS PMI Bogor. (2016). Buku Panduan RS PMI Bogor, 2016.

Ricky, M., & Malik, F. A. (2015). Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan
Kerja Pada Perawat Di RS Erna Medan 2015.

Rahmawati, (2016). Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada
Perawat Di RSUD Dr. Harjono Kabupaten Ponorogo 2016, E-Journal Keperawatan.

Retnosari. (2014). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat
Di Instalasi Rawat Jalan Di RSI Jemursari. Jurnal limiah Keperawatan (Scientific

Journal of Nursing).
Setyawati, L. K. . (2010). Selintas Tentang Kelelahan Kerja. Yogyakarta: Amara Books.

Setyawati, L. K. (2014). Promosi Kesehatan Kerja dan Keselamatan Kerja. Yogyakarta:

Amara Books.


https://doi.org/ISBN%20978

Simanjutak, R. A., & Situmorang, D. A. (2010). Analisis Pengaruh Shift Kerja Terhadap
Beban Kerja Mental dengan Metode Subjective Workload Assessment Technique
(SWAT).

Soedirman., & Suma’mur, P. K. (2014). Kesehatan Kerja Dalam Perspektif Hiperkes dan

Keselamatan Kerja. Jakarta: Erlangga.

Saftarina. (2013). Hubungan Gangguan Tidur Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di
Instalasi Rawat Inap di RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung 2013.

Sudirman. (2015). Hubungan Status Pernikahan Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Tanggerang 2015.

Suma’mur, P. K. (2009). Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja (HIPERKES). Jakarta:PT
Toko Gunung Agung.

Suma’mur, P. K. (2009).Higiene Perusahaan dan Keselamatan Kerja. Jakarta: CV Mas

Agung.

Tenggor. (2019). Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada
Perawat Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran Kasih Manado.

e-Joural Keperawatan.

Tarwaka. (2011). Ergonomi Industri Dasar-dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi di

Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press.

Tarwaka. (2004a). Ergonomi Untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Produktivitas.
Surakarta: UNIBA Press.
Tarwaka, Bakri. S., Sudiadjeng, L. (2004). Ergonomi Untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja

dan Produktivitas. Surakarta: Uniba Press.

Tarwaka. (2014). Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Manajemen Implementasi K3 di

Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press.

Tarwaka. (2015). Ergonomi Industri : Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi di

Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press.

Tarwaka. (2015). Pengukuran Kelelahan Kerja : Metode pengukuran kelelahan dalam

beberapa kelompok dan Aplikasi di Tempat Kerja. Surakarta: Harapan Press.



Vilia, A., Saftarina, F., & Larasati, T. (2013). Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja
pada Perawat di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.
Medical Journal of Lampung University.

Yulihastin, Erma. (2009). Bekerja Sebagai Perawat. Jawa Barat : Erlangga.



